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. ھِلِضَْف نْمِ دِیْزِمَلْلِ ابًبَسَ رَكُّْشلا لََعجَوَ ,،هِرِكْذِلِ احًاَتفْمَِ دمْحَلْا لََعجَِ ِّٰ*ُ دمْحَلَْا  
.ُ ھُلوُسرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ انََدِّیسَ َّنَأُ دھَشَْأوَُ ھلَ كَیْرِشَلاَُ هَدحْوَُ ّٰ*ا َّلاإَِ ھلٰإِ َّلا نَْأُ دھَشَْأ  
. ةِمَایَقِلْا مِوْیَ ىلَاُِ هاَدھُ عَبَِت نْمَوَ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلِاٰ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ انَدِّیسَ كَلِوُْسرَوَ كَدِبْعَ ىلعَ مّْلِسَوَ لِّصَ َّمھُّٰللا  
  . نَوْمُلِسْمُ مُْتنَْأوَ َّلاإِ َّنُتوْمَُت لاَوَ ھِتِاقَُت َّقحََ ّٰ*ا اوُقَّتاِ ,ِ ّٰ*اَدابَعِ نَوْمُلِسْمُلْا اھَُّیَأ ایََف ُ:دعْبَ اَّمَأ

مِیْحِ . َّرلا نِمٰحَّْرلاِ ّٰ*ا مِسْبِ مِ  , یْجِ َّرلا نِاطَیْ َّشلا نَمِِ ّٰ*ابُِ ذوُعَأ ىلَاَعَت :  *ُّٰ ا لَاَق  وَ
. نَوْمُدِقَْتسْیَ لاََّوً ةعَاسَ نَوْرُخِْأَتسْیَ لاَ مْھُُلجََا ءَاۤجَ اَذاَِف لٌۚجََا ةٍَّمُا لُِّكلِوَ  

 
Maasyiral Muslimin Rahimakumullah ! 

Hidup ini memang teramat singkat, tidak ada seorang manusia yang 

mengetahui secara pasti apa yang akan terjadi di hari esok, hingga tidak sedikit 

rencananya gagal ditelan ajal maut menjemput. Kita tak pernah menghitung berapa 

sanak famili yang pergi mendahului kita. Bahkan hampir setiap hari ada saja berita 

wafat Innaa lillahi wa inna ilaihi raaji’uun, tiap yang bernyawa pasti akan mati. 

Allah SWT berfirman: 

 نَوْمُدِقَْتسْیَ لاََّوً ةعَاسَ نَوْرُخِْأَتسْیَ لاَ مْھُُلجََا ءَاۤجَ اَذاَِف لٌۚجََا ةٍَّمُا لُِّكلِوَ
“Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat 
meminta penundaan atau percepatan sesaat pun”. (QS. Al-A’raf: 34). 
 

Hadirin Rahimakumullah ! 

Agama Islam hadir untuk mengatur segala urusan duniawi, agar hidup bahagia 

berdampingan dengan sesama makhluk di dunia kini, terlebih lagi agar bahagia di 

akhirat kelak. Baginda Rasulullah SAW pernah menyampaikan resep kehidupan ini 

kepada sahabat Abu Hurairah RA empat belas abad yang lampau. 

Untuk itu, marilah sama-sama kita renungkan nasihat yang pernah 

disampaikan Rasulullah SAW kepada Abu Hurairah RA. Beliau bersabda: 

ّلَعُی وَْأ َّنھِبِ لَمَعْیََف تِامَلِكَلْا ءِلاَؤُھَ يِّْنعَُ ذخُْأیَ نْمَ  لَوُسرَ ایَ انََأ تُلُْقَف :َ ةرَیْرَھُ وُبَأ لَاقََف ؟؟ َّنھِبِ لُمَعْیَ نْمَُ مِ
  اسًمْخَ َّدَعَف يْدِیَبَِ ذخََأَف ،.ِ ّٰ*ا

“Siapa yang mau mengambil kalimat-kalimat dariku lalu mengamalkannya atau disampaikan 
pada orang untuk mengamalkannya?” Abu Hurairah menjawab: ‘Saya, wahai Rasulullah!’ 
Maka Rasulullah meraih tanganku (tangan Abu Hurairah) lalu menyampaikan lima nasihat" 
(H.R Ahmad dan Tirmidzi) 
 

Hadirin yang dirahmati Allah ! 



Saat itu Rasulullah SAW menyampaikan lima nasihat kepada Abu Hurairah RA 

merupakan bekal kehidupan di dunia, agar mendapat kebahagiaan  yang 

sesungguhnya di akhirat kelak. Pertama:  

،سِاَّنلاَ دبَعَْأ نُْكَت مَرِاحَمَلْا قَِّتاِ  
“Tinggalkanlah  segala keharaman agar engkau menjadi orang yang terbaik dalam beribadah 
kepada Allah.” 
 

Orang yang paling baik dalam beribadah kepada Allah adalah mereka yang 

bisa meninggalkan perkara haram. Rasulullah SAW pernah bersabda yang artinya, 

“Ibadah yang disertai dengan memakan (makanan) yang haram sama saja seperti 

(mendirikan) bangunan diatas pasir.” Oleh karena itu seyogyanya kita semua hati-

hati terhadap barang haram ini, sebab akan mengakibatkan ibadahnya ditolak oleh 

Allah SWT. 

Nasihat kedua yang disampaikan Rasulullah SAW  kepada Abu Hurairah:   

سِاَّنلا ىنَغَْأ نُْكَت كَلَ  *ُّٰ ا مَسََق امَبِ ضَرْاوَ  
“Engkau harus ridha  dengan apa yang Allah tentukan kepadamu, niscaya kau menjadi orang 
yang paling kaya.”  

 

Adapun makna dari kaya di sini bukanlah dalam bentuk harta, melainkan 

kekayaan hakiki adalah kaya hati yang senantiasa membawa kepada ketenangan, 

karena hakikat kekayaan yang sesungguhnya bukanlah dalam bentuk harta benda 

melainkan dalam bentuk ketenangan. sebagaimana Rasulullah SAW bersabda: 

 سِفَّْنلا ىنَغِ ىنَغِلْا َّنكِلٰوَ ضِرََعلْا ةِرَثْكَ نْعَ ىنَغِلْا سَیْلَ
“Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati.” 
(HR. Ibnu Majah). 

 

Orang yang kaya hati disebut qana’ah, yakni selalu merasa puas dengan apa 

yang Allah SWT berikan kepadanya, juga tidak pernah merasa iri dan dengki kepada 

orang yang diberikan kelebihan oleh Allah Azza wa Jalla. Hal demikian akan 

mengakibatkan selalu bersyukur walaupun Allah berikan sedikit kepadanya. Orang 

yang kaya hati adalah orang yang tidak akan pernah melihat orang yang lebih baik 

nasibnya daripada dia, akan tetap selalu ia melihat kepada yang lebih susah dari 

hidupnya. 

 

Hadirin yang berbahagia ! 



Adapun nasihat yang ketiga adalah:  

انًمِؤْمُ نُْكَت كَرِاجَ ىلَإِ نْسِحَْأوَ  
“Berbuat baiklah terhadap tetanggamu niscaya kamu menjadi seorang Mukmin”. 

 

Tetangga yang shaleh, merupakan faktor yang tidak bisa dianggap remeh. 

Sebab manusia sebagai mahluk sosial tidak bisa hidup sendiri,  senantiasa 

membutuhkan bantuan orang lain, bisa jadi dari urusan yang dianggap kecil 

sekalipun. Pantas kalau Rasulullah SAW sangat memperhatikan dalam hal 

memuliakan tetangga, sebagaimana beliau bersabda: 

ُهرَاجَ لْ مْرِكُْی َف رِخِ لاْٰا مِوْیَلْاوَ  *ِّٰ ابِ نُمِؤُْی نَاكَ نْمَ  
“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka muliakanlah tetangganya” (H. R. 
Bukhari). 

 

Tanpa bantuan orang lain kita bukan apa-apa juga bukan siapa-siapa, semua 

yang kita miliki dan kita nikmati sebenarnya adalah bantuan dari tetangga kita, baik 

itu tetangga dekat juga tetangga yang jauh. Oleh karena itu mari kita jalin 

sillaturahmi dengan mereka, agar yang renggang menjadi dekat kembali, dan yang 

retak menjadi rekat kembali, yang terkoak supaya nyambung kembali. 

Kemudian Rasulullah SAW menyampaikan nasihat yang keempat: 

امًلِسْمُ نُْكَت كَسِفْنَلِ ُّبحُِت امَ سِاَّنللِ َّبحَِأوَ  
“Cintailah manusia sebagaimana engkau mencintai dirimu sendiri, niscaya engkau menjadi 
seorang Muslim”. 

 

Rasa saling mencintai merupakan modal utama untuk mencapai ketenangan 

dalam hidup dan kehidupan yang disebut sakinah. Baik dalam berumah-tangga, 

bertetangga, bahkan yang lebih besar dari itu dalam berbangsa dan bernegara.  

Dalam kalimat lain juga sering kita sebut dengan istilah Sillatur-rahim atau 

menyambungkan tali kasih sayang dengan sesama manusia bahkan dengan semua 

makhluk yang ada di alam raya ini, dibuktikan dengan tumbuhnya sikap saling 

menyayangi bahkan dengan orang yang membenci dirinya. 

Sejatinya seorang Muslim akan merasa senang ketika melihat orang lain 

berada dalam kesenangan, dan ikut merasa susah ketika melihat orang lain dalam 

kesusahan. Sebaliknya seburuk-buruk watak orang Islam adalah yang merasa senang 

ketika orang lain ditimpa kesusahan, dan merasa susah manakala melihat orang lain 

ada dalam kesenangan. Naudzubillahi min dzalik, hendaknya sifat ini dijauhkan dari 



kita semua, dengan senantiasa mendekatkan diri kehadlirat Allah Subhanahu wa 

Taala. 

 

Hadirin Rahimakumullah ! 

Nasihat yang terakhir atau yang kelima, disampaikan Rasulullah SAW kepada 

Abu Hurairah:   

 بَلْقَلا تُیْمُِت كِحَِّضلاَ ةرَثْكَ َّنِإَف ،كَحَِّضلا رِثِكُْت لاَوَ
 “ Dan janganlah banyak tertawa, karena banyak tertawa mengakibatkan mati hati.” 

 

Tertawa adalah bentuk ekspresi dari kebahagiaan seseorang, namun  

terbahak-bahak bisa menjadikan seseorang lupa diri. Dalam makna yang lebih luas 

bisa berarti terlalu banyak hiburan sampai melupakan kewajiban yang berupa ibadah 

kepada Allah SWT. Bagaimana jadinya kalau saat itu maut menjemput, tentu hal 

yang sangat tidak diharapkan.  

Hiburan adalah perkara yang mubah, akan tetapi manakala melupakan 

kewajiban utama yakni beribadah kepada Allah, tentu menjadi keburukan yang 

dilarang dalam Islam, sebab lisannnya akan kering dari berzikir mengingat Allah SWT. 

Dalam hadits Qudsi Nabi SAW bersabda: 

,  كََدیَ تُْلأمَ لَْعفَْتَ لا نْإِوَ ،كَرَقَْف َّدُسَأوَ ،ىنًغِ كَرَْ دصَْ لأمَْأ ،يْتَِدابَعِلِ غَّْرفََت مََد اٰ َّٰ*  نَبْا ایَ : لُوُْقیَ ىلَاَعَت ا  َّنإِ
كْرَقَْف َّدُسَأ مْلَوَ ً،لاغُْش  

“Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman, ‘Wahai anak Adam!, beribadahlah sepenuhnya 
kepadaKu, niscaya Aku penuhi (hatimu yang ada) di dalam dada dengan kekayaan dan Aku 
penuhi kebutuhanmu. Jika tidak kalian lakukan niscaya Aku penuhi tanganmu dengan 
kesibukan dan tidak Aku penuhi kebutuhanmu (kepada manusia)”. 

 

Allah SWT menjanjikan kepada orang yang beribadah kepadaNya sepenuhnya 

dengan dua hadiah sebaliknya mengancam bagi yang tidak beribadah kepadaNya 

dengan sepenuhnya dengan dua siksa. Adapun dua hadiah itu adalah Allah mengisi 

hati orang yang beribadah kepadaNya sepenuhnya dengan kekayaan serta memenuhi 

kebutuhannya. Sedang dua siksa itu adalah Allah memenuhi kedua tangan orang yang 

tidak beribadah kepadaNya sepenuhnya dengan berbagai kesibukan, dan ia tidak 

mampu memenuhi kebutuhannya, sehingga ia tetap membutuhkan kepada manusia. 

 

Hadirin yang dirahmati Allah ! 



Lima resep kehidupan yang disampaikan Rasulullah SAW kepada Abu Hurairah 

empat belas abad yang lampau ketika diaplikasikan dalam kehidupan di masa kini, 

tentulah akan membawa kemaslahatan dan mempererat tali silaturahmi diantara 

kita semua.  

Mudah-mudahan diberi kekuatan untuk mengamalkannya. Dan semoga Allah 

SWT menjadikan kita semua sebagai orang-orang yang khusnul khatimah. Mati dalam 

puncak keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

Amiin ya Rabbal alamiin. 

 

ّنمِ ُّٰ*  يِْ ا لاٰاْ نَمِ ھِیِْف امَبِ مُْكاَّیإِوَ يْنَِعفَنَوَ ،مِیْظَِعلْا نِ َّلبَقََتوَ ،مِیْكِحَلْا رِكّْذِلاوَ تِایَ اٰ رُْقلْا يِف مُْكلَوَ يْلِ  *ُّٰ ا رَابَ كَ
  ,ُ،میْلَِعلْا عُیْمَِّسلا وَھُُ ھَّنإِ ُ،ھَتوََلاتِ مُْكنْمِوَ
. مِیْحِرّلا رُوُْفَغلْا وَھُُ ھّنإُِ هوْرُفِغَْتسْاَف  
 

  



KHUTBAH KEDUA: 
 

. ىَفوَلْاوَ قِْدصِّلا لِھَْا ھِلِ وَصَحْبِھِ  اٰ عَلَ ى وَ ى مُصْطَفَ لْا ِيّ  بِ َّنلا ى ُم عَلَ لاَ َّسلا ُة وَ لاَ َّصلا وَ ى ِِّٰ* وَكَفَ ُ دمْحَلْ َا  
.ُ هَدعْبَ َّيبِنَ لاَ يْذَِّلا ُ ھُلوُْسرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ انََدِّیسَ َّنأُ د ھَشَْأوَُ ھلَ كَیْرِشََ لاُ هَدحْوَ  *ُّٰ ا   َّلاإَِ ھلَاَِ لا نَْأُ دھَشَْأ

.ُ هاَدھُ عَبَِت نْمَوَ اٰ ھِبِاحَصَْأوَ ھِلِ َّوعَلَ ى ّلسَوَ دٍَّمحَمُ انَدِِّیسَ ىلَعَ َّم  لِّصَ كْرِابَوَ مِْ ھُّٰلل َا  
  . نَوْمُلِسْمُ مُْتنَْأوَ َّلاإِ َّنُتوْمَُت لاَوَ ھِتِاقَُت َّقحََ ّٰ*ا اوُقَّتاِ : نَوْرُضِاحَلْا اھَُّیَأ ایََفُ دعْبَ اَّمَأ

. ّلسَوَ ھِیْلَعَ اوُّْلصَ اوُْنمَ اٰ امًیْلِسَْت اوْمُِ َّٰ*  نَیْذَِّلاَ اھُّیَأایَ ِ،يّبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَُیُ ھَتكَئَِلامَوَ ا ىلََاعَت لَاَقوَ :  َّنإِ  
  . ،تِاوَمَْلأْاوَ مْھُنْمِ ءِایَحَْلأْا تِانَمِؤْمُلْاوَ نَیْنِمِؤْمُلْاو تِامَلِسْمُلْاوَ نَیْمِلِسْمُلْلِ  رْفِغْا َّمھُّٰللَا  

ارً . صِغِا َّبرَ امَكَ انَو مْھُمْحَرْاوَ  انَ  یْ دِلِاوَلِوَ انَ  لَرْفِغْا َّمھُّٰللَا  
ّتا انَقْزُرْاوَ اvقحَ َّقحَلْا انَرَِأ َّمھَُّللا ُ.ھبَانَتِجْا انَقْزُرْاوَ لاًطِابَ لَطِابَلْا انَرِ َأوَُ ھعَابَِ  

رِاَّنلا بَاَذعَ انَِقوًَ ةنَسَحَ ةِرَخِ  . لاٰاْ ىِفوًَ ةنَسَحَ ایَنُّْدلا ىِفَ انتِ اٰ   انََّبرَ
عَ ىھَنْیَوَ ىبَرُْقلْا يذِ ئِآَتیإِوَ نِاسَحْلإِاْوَ لِْدَعلْابِ رُمُْأیَ مُْكُظعِیَِ يغْبَلْاوَ رِكَنمُلْاوَ ءِآشَحْفَلْا نِ  *َّٰ ا ِّٰ*،:  َّنإِ ا َ دابَعِ

نَوْرَُّكَذَت مُْكَّلَعلَ  .  
رُبَكَْأ  . *ِّٰ ا َّٰ*  رُكْذِلَوَ مُْكلَ بْجَِتسْیَُ هوُْعْداوَ مُْكرُْكْذیَ مَیْظَِعلْا ا   اورُُكْذاَف

 
 
 
 

 
 

  


